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ABSTRAK 

 

 Pemakaian bambu sebagai substitusi agregat adalah salah satu upaya untuk 

mereduksi berat jenis dari beton terutama pada produksi beton ringan. Penggunaan 

material bambu memberikan konsekuensi berupa menurunnya nilai kuat tekan 

beton. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh penggunaan 

substitusi bambu pada beton terhadap nilai kuat tekan dan berat jenis beton. 

Material bambu yang digunakan berukuran 15-30 mm dengan bentuk yang 

bervariasi. Jenis bambu yang digunakan adalah bambu petung (Dendrocalamus 

Asper). Adapun variasi pemakaian bambu pada benda uji adalah 50% dan 75% 

potongan bambu bentuk sama, 50% dan 75% potongan bambu bentuk variasi, dari 

berat agregat kasar. Sampel penelitian berupa benda uji kubus dengan ukuran 15 

cm x 15 cm x 15 cm. 

 Berdasarkan hasil penelitian terjadi penurunan nilai slump adukan beton 

seiring penambahan persentase substitusi agregat bambu. Beton bersifat menyerap 

air yang ditunjukan dengan peningkatan absorbsi air pada benda uji beton yang 

mencapai 4,81%. Penurunan juga terjadi pada berat jenis dan kuat tekan benda uji. 

Nilai minimum berat jenis beton rata-rata dengan substitusi bambu untuk berbagai 

variasi diperoleh sebesar 1902,2 kg/m3 (Benda Uji Bambu Bentuk Variasi 75%), 

dan maksimum sebesar 1991,1 kg m3 (Benda Uji Bambu Bentuk Sama 50% dan 

Benda Uji Bambu Bentuk Variasi 50%). Besarnya nilai kuat tekan maksimum 

adalah 135,1 kg/cm2 (Benda Uji Bambu Bentuk Sama 50%)  dan minimum 104,4 

kg/cm2 (Benda Uji Bambu Bentuk Variasi 75%). Variasi bentuk potongan bambu 

tidak berpengaruh banyak terhadap kuat tekan beton. 

 

Kata kunci : Bambu, jenis, tekan 
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ABSTRACT 

 

The use of bamboo as an aggregate substitution is an effort to reduce the 

specific gravity of concrete, especially in the production of lightweight concrete. 

The use of bamboo material has the consequence of decreasing the compressive 

strength value of concrete. This study aims to determine the magnitude of the effect 

of the use of bamboo substitution on concrete on the compressive strength and 

specific gravity values. The bamboo material used is sized 15-30 mm in various 

shapes. The type of bamboo used is petung bamboo (Dendrocalamus Asper). As for 

the variations in the use of bamboo in the test specimens are 50% and 75% pieces 

of bamboo of the same shape, 50% and 75% pieces of bamboo form variations, of 

the weight of coarse aggregate. The research sample is in the form of a cube test 

object with a size of 15 cm x 15 cm x 15 cm. 

Based on the results of the study there was a decrease in the value of the 

concrete mortar slump along with the addition of the percentage of bamboo 

aggregate substitution. Concrete absorbs water which is indicated by an increase 

in water absorption in concrete test specimens which reaches 4.81%. The decrease 

also occurs in the specific gravity and compressive strength of the test specimen. 

The minimum value of average concrete density with bamboo substitution for 

various variations was obtained at 1902.2 kg / m3 (Bamboo Test Objects with 

Variation Shape 75%), and a maximum of 1991.1 kg m3 (Bamboo Test Objects with 

50% Equal Shape and Objects Bamboo Test Variation in the Form of 50%). The 

maximum compressive strength value is 135.1 kg / cm2 (Bamboo Test Objects of 

the Same Shape of 50%) and a minimum of 104.4 kg / cm2 (Bamboo Test Objects 

of 75% Variation Shape). Variations in the shape of bamboo pieces do not have 

much effect on the compressive strength of concrete. 

 

Keywords: Bamboo, type, press 
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